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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah diuraikan, penulis mengambil kesimpulan:
Terdapat adanya apropriasi kultural dalam penggunaan improvisasi vokal pada
penyanyi etnik.

1. Orientasi penyanyi etnik dalam menggunakan improvisasi berdasarkan
keinginan untuk mendapat pengakuan, dikenal/ validasi diri sekaligus
keuntungan finansial sebagai pilihan kompromistis. Hal ini terjadi karena
pengaruh dari budaya dominan yang terkait dengan akses media, teknologi,
dan pasar global dalam aktivitas ekonomi, serta interaksi yang terjadi dalam
lingkungan sosial dan pendidikan. Kemudian, adanya kebutuhan dalam
mengasah keterampilan/ kreativitas untuk mencapai kebebasan berekspresi
penyanyi etnik yang semula masih terkungkung pada aturan terkait.

2. Improvisasi menjadi sarana terjadinya apropriasi kultural pada penyanyi
etnik disebabkan oleh adanya peleburan beberapa unsur budaya dominan
dengan unsur lokal. Terdapat adanya apropriasi konten dengan subkategori
gaya dan motif sebagai tindakan inovatif penyanyi, serta apropriasi subjek
yang merupakan bentuk otentitas diri dari improvisasi penyanyi etnik.
Proses ini dipengaruhi oleh lingkungan kultural, akses terhadap media, serta

kebutuhan validasi dan ekspresi diri penyanyi etnik. Di mana hal tersebut
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mendorong penyanyi untuk mengadopsi elemen budaya lain secara kreatif
dan inovatif, hasil interpretasi penyanyi terhadap pengalaman diri secara
spontan dengan gaya musikal mereka sendiri.

3. Apropriasi kultural mendominasi penyanyi etnik ketika melakukan
improvisasi dikarenakan adanya pengalaman estetis, khususnya perasaan
audiens yang turut merangsang penyanyi. Selain itu, adanya interaksi antara
budaya dominan dan budaya yang didominasi/ lokal. Proses ini mendorong
penyanyi etnik untuk memberdayakan diri, mengekspresikan identitas
dalam memperoleh validasi diri yang mampu menjangkau audiens lebih
luas. Improvisasi menjadi sarana inovatif dalam apropriasi gaya dan motif
yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan penyanyi. Selain itu,
penyanyi etnik dikatakan menciptakan karya otentik dan memiliki nilai
estetis di masa kini melalui adanya kebaruan terhadap karya yang diadaptasi

dengan gaya baru.

B. Saran
1. Besar manfaat kegiatan penyanyi etnik terhadap pentingnya penggunaan
improvisasi bukan hanya sebagai sarana ekspresi kreatif, namun juga
sebagai bentuk refleksi terhadap identitas kultural, nilai-nilai lokal, dan
pengalaman personal untuk menghasilkan karya otentik sesuai pengalaman

diri penyanyi.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam dengan
interdisiplin lainnya seperti mengenai hubungan antara improvisasi dan
apropriasi kultural, dinamika identitas dalam konteks sosial yang lebih
luas, pengaruh media dan pasar global serta respons audiens terhadap
performa penyanyi etnik. Penelitian mendatang juga dapat memperluas
cakupan populasi baik dari segi genre musik etnik yang dikaji, maupun latar
belakang sosial dan budaya penyanyi untuk melihat pola-pola yang lebih
beragam dalam praktik improvisasi, sekaligus sudut pandang dari

masyarakat pemilik budaya asli.
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